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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN 

 

No Kegiatan 
Bulan     

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1.  Awal Semester 6           
    

2.  
Pengumuman Pembimbing 

LTA           

    

3.  Pengajuan Judul            
    

4.  ACC Judul           
    

5.  Pengajuan Proposal           
    

6.  ACC Proposal           
    

7.  Seminar Proposal           
    

8.  Penelitian            
    

9.   ACC Hasil Penelitian      
    

10.  Seminar Hasil       
    

11.  Yudisium       
    

12.  Wisuda       
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Lampiran 2. SOP Pijat Oksitosin 

 

SOP PIJAT OKSITOSIN 

 

No 

Standard 

Oprasional 

Prosedur 

Pijat Oksitosin 

1. Pengertian Memfasilitasi pengeluaran ASI dengan merangsang 

hormone hormon oksitosin melalui pijatan di bagian 

punggung. 

2. Tujuan Untuk merangsang refleks oksitosin 

3. Manfaat a. Memberikan kenyamanan pada ibu post partum. 

b. Mengurangi sumbatan ASI. 

c. Meningkatkan produksi ASI. 

d. Merangsang pelepasan hormon oksitosin. 

4. Alat dan bahan 

yang digunakan 

a. Kursi dan meja 

b. Handuk bersih 

c. Washlap 

d. Air hangat dan air dingin di baskom 

e. Aroma terapi sereh  

5. Prosedur Fase Orientasi 

1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Menanyakan kesiapan dan kontrak waktu 

 

Fase Kerja 

1. Mencuci tangan. 

2. Meminta ibuu untuk melepaskan pakaian 

bagian atas. 

3. Memposisikan ibu duduk di kursi dan 

membungkuk dengan memeluk bantal atau 

dapat menopang diatas lengan pada meja. 

4.  Memasang handuk diatas pangkuan ibu, 

biarkan payudara bebas tanpa bra. 

5. Melumuri tangan dengan minyak. 

6. Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang 

ibu dengan menggunakan dua kepalan tangan 

dan ibu jari menunjuk kea rah depan. 
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7. Menekan ibu jari padaa kedua sisi tulang 

belakang dengan membentuk gerakan memutar 

kecil. 

8. Pada saat bersamaan, pijat kedua sisi tulang 

belakang kea rah tulang belikat selama 3-5 

menit. 

9. Mengulangi pemijatan hingga 3 kali. 

10. Membersihkan punggung ibu dengan washlap 

air hangat 

11. Merapikan pasien dan alat 

 

Fase Terminasi 

1. Evaluasi respon pasien 

2. Mencuci taangan 

3. Dokumentasi 

Sumber: (Depker RI, 2007) 
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Lampiran 3. SOP Pembuatan Minyak Aromaterapi Sereh 

 

SOP PEMBUATAN MINYAK AROMATERAPI SEREH 

 

 

No. 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

 

Minyak Aromaterapi Sereh 

1.  Pengertian  Minyak aromaterapi yang dihasilkan dari aromaterapi 

sereh berfungsi sebagai antidepresan, yaitu menekan 

dan menghilangkan depresi atau stress sehingga mampu 

menimbulkan rasa rileks baik badan maupun pikiran 

(Sumiartha, 2012).  

2. Tujuan  Untuk memberikan efek relaksasi, mengurangi stres 

dan menciptakan rasa tenang. 

3.  Manfaat  a. Sebagai anti derepesan, yaitu menekan dan 

menghilangkan stres dan kecemasan sehingga 

menimbulkan rasa rileks. 

b. Sebagai detoksifikasi, citronella dapat 

mengeluarkan racun dalam tubuh. 

c. Membantu meningkatkan aliran darah. 

4. Alat dan bahan 

yang digunakan 

a. Kompor  

b. Panci  

c. Pisau  

d. Centong kuah 

e. Gelas  

f. Botol  

g. Saringan  

h. Air 500 ml 

i. Minyak zaitun 150 ml 

j. Sereh 12 tangkai 

5. Prosedur  Pembuatan  

1. Masukkan air 500 ml kedalam panci 
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2. Hidupkan kompor dengan api sedang 

3. Potong bagian ujung setiap tangkai sereh 

4. Masukkan sereh ke dalam panci pada saat air sudah 

mendidih 

5. Rebus sereh ± 15-20 menit  

6. Saring sereh dan tuangkan air rebusan sereh ke 

dalam gelas. 

7. Diamkan sampai air sereh dingin 

8. Campurkan 150 ml minyak zaitun dengan 50 ml air 

sereh 

9. Aduk hingga keduanya tercampur rata 
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Lampiran 4. Izin lokasi 
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Lampiran 5. Lembar Pernyataan menjadi subyek 
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Lampiran 6. Informed Consent 
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Lampiran 7. Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PENGELUARAN ASI 

 

No  

Uraian  
 

Pengeluaran ASI selama 

diterapkan pijat oksitosin 

dan aromaterapi sereg 

Pengeluaran ASI sesudah 

dipijat oksitosin dan 

aromaterapi sereh 

Hari ke-6 Hari 

ke-1 

Hari 

ke-2 

Hari 

ke-3 

Hari 

ke-4 

Hari 

ke-5 

1 ASI keluar tanpa 

memencet payudara 

0 1 1 1 1 1 

2 Payudara terasa 

penuh atau tegang 

sebelum menyusui 

0 0 0 1 1 1 

3 Payudara terasa 

kosong/lembek setiap 

selesai menyusui 

0 0 0 1 1 1 

4 ASI menetes setelah 

menyusui 

0 0 0 1 1 1 

5 Setelah menyusui 

bayi akan 

tertidur/tenang 

selama 3-4jam 

0 0 0 1 1 1 

6 Bayi BAK sekitar 6-8 

kali dalam sehari dan 

berwarna pucat 

seperti jerami 

0 0 0 1 1 1 

7 Feses bayi berwarna 0 0 1 1 1 1 

  

Keterangan nilai jawaban: 

 0  = tidak 

1  = ya 
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Lampiran 8. Dokumentasi Pembuatan Aromaterapi dan Pijat Oksitosin 

Dokumentasi 
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Lampiran 9. Lembar Konsultasi 
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